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INTISARI

Penulisan hukum ini bertujuan untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh Kantor
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Yogyakarta Tipe Madya Pabean A Semarang dalam
melaksanakan pengawasan dan penindakan peredaran MMEA di Kota Semarang, mengetahui
hambatan yang ditemui dalam melakukan pengawasan dan penidakan serta rekomendasi
kebijakan untuk mengatasi hambatan tersebut.

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan hukum ini adalah normatif empiris
dengan ditulis secara deskriptif analitis. Penelitian ini diawali dengan penelitian kepustakaan
untuk memperoleh data sekunder kemudia melakukan penelitian lapangan untuk memperoleh
data primer. Data dan informasi yang diperoleh dari hasil penelitian kepustakaan dan lapangan
dianalisis secara kualitatif dan hasil analisis data diuraikan secara deskriptif analitis.

Hasil penelitian ini adalah: Pertama, pengawasan dan penindakan peredaran MMEA
dilakukan oleh Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Yogyakarta Tipe Madya
Pabean A Semarang dilaksanakan dalam bentuk kegiatan sosialisasi, perizinan, intelijen,
penindakan operasi pasar, penyidikan, dan kerjasama eksternal. Hambatan yang terjadi adalah
luasnya wilayah pengawasan, sumber daya manusia terbatas, situasi pandemi covid-19,
pengusaha kurang kooperatif. Kedua, bentuk pengawasan dan penindakan yang ideal adalah
melaksanakan kegiatan pencatatan, pencacahan, dan audit cukai. Penindakan dapat dilakukan
dengan tindakan penghentian, pemeriksaan, dan penegahan, serta koordinasi antara Kantor
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Yogyakarta Tipe Madya Pabean A Semarang dengan
Satuan Polisi Pamong Praja Kota Semarang.
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ABSTRACT

This legal research aims to determine the efforts made by the Yogyakarta Customs and
Excise Supervision and Service Office Type A Middle Customs A Semarang in carrying out
supervision and enforcement of MMEA circulation in Semarang City, knowing the obstacles
encountered in carrying out supervision and enforcement as well as policy recommendations to
overcome these obstacles. .

The research method used in writing this law is empirical normative written descriptively
analytically. This research begins with library research to obtain secondary data and then
conducts field research to obtain primary data. Data and information obtained from the results
of library and field research were analyzed qualitatively and the results of data analysis were
described in an analytical descriptive manner.

The results of this study are: First, supervision and enforcement of MMEA circulation is
carried out by the Yogyakarta Customs and Excise Supervision and Service Office of Intermediate
Customs Type A Semarang carried out in the form of socialization, licensing, intelligence
activities, market operations enforcement, investigations, and external cooperation. The
obstacles that occur are the wide area of supervision, limited human resources, the COVID-19
pandemic situation, entrepreneurs are less cooperative. Second, the ideal form of supervision
and action is to carry out recording, enumeration, and excise audits. Enforcement can be carried
out by stopping, checking, and preventing actions, as well as coordination between the
Yogyakarta Customs and Excise Supervision and Service Office Type A Customs A Semarang
with the Semarang City Civil Service Police Unit.
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